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ABSTRAK
SETYAWAN, C0510041. 2016. Dinamika Sosial-Ekonomi Masyarakat
Pengrajin Gerabah di Desa Melikan Tahun 1980-2006. Skripsi: Program Studi
Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian ini membahas tentang dinamika sosial ekonomi masyarakat
pengrajin gerabah di Desa Melikan tahun 1980-2006, yang mana sebagian besar
masyarakatnya bermatapencaharian sebagai pengrajin gerabah. Penelitianini
mengangkat permasalahan(1) latar belakang keberadaan industri kerajinan
gerabah di Desa Melikan, (2) perkembangan industri kerajinan gerabah di Desa
Melikan tahun 1980-2006, (3) pengaruh industri kerajinan gerabah terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Melikan tahun 1980-2006. Sedangkan
tujuan penulisan ini adalah (1) mengetahui latar belakang keberadaan industri
kerajinan gerabah di Desa Melikan, (2) mengetahui perkembangan industri
kerajinan gerabah di Desa Melikan tahun 1980-2006, (3) mengetahui pengaruh
industri kerajinan gerabah terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa
Melikan tahun 1980-2006.
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi Heuristik (pengumpulan
sumber), Kritik Sumber (Kritik Intern dan Kritik Ekstern), Interpretasi penulis dan
yang terakhir Historiografi. Sumber didapat dengan wawancara berbagai sumber
diantaranya adalah dengan carik desa, tokoh masyarakat dan pengrajin gerabah,
serta menggunakan koran-koran sejaman seperti Kedaulatan Rakyat.
Berdasarkan analisis terhadap sumber-sumber yang telah terkumpul, maka
dapat diketahui bahwa latar belakang keberadaan industri kerajinan gerabah di
Desa Melikan merupakan aktivitas yang telah lama ditekuni dan sudah menjadi
suatu tradisi. Keahlian dan keterampilan dalam membuat gerabah diperoleh secara
turun-temurun dalam suatu pewarisan keterampilan. Industri kerajinan gerabah di
Desa Melikan pada perkembangannya mengalami perubahan dalam beberapa hal
yang tampak pada teknologi produksi yang berkembang diantaranya dalam
mengolah bahan baku gerabah sudah menggunakan molen. Teknik pembuatannya
pun juga tidak hanya menggunakan perbot miring, tetapi juga ada perbot tegak
dan teknik cetak sehingga produk gerabah Melikan semakin bervariasi jenisnya.
Selain itu, pemasarannya tidak hanya di sekitar desa saja melainkan sudah di kota-
kota besar, bahkan masuk pasar asing. Perkembangan tersebut ternyata
berdampak pada kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Desa Melikan. Perubahan
sosial masyarakatnya tampak pada status sosial yang disebut sebagai pengusaha
gerabah dan buruh pengrajin. Sedangkan perubahan ekonomi tampak pada
peningkatan taraf hidup, yaitu sebagian besar masyarakat Desa Melikan mampu
memenuhi kebutuhan primer dan sekunder. Selain itu, tampak juga pada sistem
nilai ekonomi yang berlaku berupa uang sebagai imbalan apa yang dikerjakan.
Meskipun demikian, kerukunan, sikap toleransi dan gotong royong masyarakatnya
tetap dijunjung tinggi.




SETYAWAN, C0510041. 2016. Social-Economic Dynamics of Pottery
Craftsperson Community in Melikan Village during 1980-2006. Thesis: Historical
Science Study Program of Faculty of Cultural Science of Surakarta SebelasMaret
University.
This study discussed the social-economic dynamics of pottery craftsperson
community in Melikan Village during 1980-2006, in which some of its society
members are pottery craftsperson. This study raised the following problems: (1)
background of pottery craft industry existence in Melikan Village, (2) the
development of pottery craft industry in Melikan Village during 1980-2006, and
(3) the effect of pottery craft industry on social-economic life of Melikan villagers
during 1980-2006. Meanwhile, the objective of research was to find out (1) the
background of pottery craft industry existence in Melikan Village, (2) the
development of pottery craft industry in Melikan Village during 1980-2006, and
(3) the effect of pottery craft industry on social-economic life of Melikan villagers
during 1980-2006.
In line with the objective of research, this study employed historical
research method including Heuristic (source collection), Source Critique (Internal
and External Critiques), writer’s interpretation and historiography. The source
was derived from interview with various resources including village secretary,
society leader and pottery craftsperson and using contemporary newspaper such as
Kedaulatan Rakyat.
Considering the analysis on the sources collected, it could be found that
the background of pottery craft industry existence in Melikan Village was the
activity that has been long occupied with diligently and a tradition. Expertise and
skill in producing pottery obtained from one generation to another in skill
inheritance. In its development, pottery craft industry in Melikan Village changed
in some things apparent in the developing production technology including the
use of cement mixer to process the basic material of pottery. Its production
technique used no only oblique perbot, but upright one and printed technique so
that Melikan pottery products had been varied in its type. In addition, its
marketing was conducted not only around the village but also to big cities, and
foreign market. Such the development in fact impacted on social-economic life of
Melikan Villagers. The social change of its society can be seen from its social
status called as pottery employer and craftsperson’s labor. Meanwhile, economic
change could be seen from the improved standard of life, in which most members
of Melikan Village society could meet their primary and secondary needs. In
addition, it could also be seen from economic value prevailing in the form of
money as the return to what has been done. Nevertheless, concord, tolerance
attitude and mutual cooperation of society remained to be upheld.
Keywords: pottery craft industry, social-economic dynamics of craftsperson
community
